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Abstract

The problems arising in social and natural science at fourth grade are the students have low
critical thinking skills and social and natural science learning outcomes. The study aimed to (1)
apply PjBL, (2) enhance critical thinking skills through PjBL, (3) improve social and natural science
learning outcomes through PBL, and (4) describe obstacles and solutions. It was classroom action
research. The subjects were teacher and students of fourth grade at SD Negeri Karanganyar 2.
The data were qualitative and quantitative. The results indicated that: the steps of PjBL were: (a)
basic questions, (b) project planning, (c) preparation of schedules, (d) monitor, (e) result
examination, and (f) evaluation of project results. The critical thinking skills were 83.85% in the
first cycle, 86.58% in the second cycle, and 88.36% in the third cycle as a result of the
implementation of the PjBL. The social and natural science learning outcomes in the cognitive
domain were 83.34% in the first cycle, 87.04% in the second cycle, and 92.59% in the third cycle
as a result of the implementation of the PjBL. The obstacle was that the students got distraction
while the solution was that the teacher motivated the students. It concludes that PjBL enhances
critical thinking skills and social and natural science learning outcomes about how to meet my
needs to fourth grade students of SD Negeri Karanganyar 2 in academic year of 2023/2024.
Keywords: PjBL, critical thinking skills, science and natural science learning outcomes

Abstrak

Permasalahan yang muncul saat pembelajaran IPAS di kelas IV yaitu sebagian besar siswa
kurang mengasah kemampuan dalam berpikir kritis dan hasil belajar IPAS masih rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) penerapan model PjBL (2) peningkatan kemampuan berpikir
kritis dengan model PjBL (3) peningkatan hasil belajar IPAS melalui model PjBL (4) kendala dan
solusi yang ditemukan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan terhadap guru dan siswa kelas IV SDN Karanganyar 2. Data yang
digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Langkah-langkah PjBL yang diterapkan
yaitu, (a) pertanyaan mendasar, (b) perencanaan proyek, (c) penyusunan jadwal, (d) monitoring,
(e) menguiji hasil, dan (f) evalusai hasil proyek. Kemampuan berpikir kritis siklus | = 83,85%, siklus
Il = 86,58%, dan siklus Ill = 88,36% karena penerapan PjBL. Ketuntasan hasil belajar ranah
kognitif IPAS siklus | = 83,34%, siklus Il = 87,04%, dan siklus Ill = 92,59% karena penerapan
PjBL. Kendala yang terjadi salah satunya adalah siswa yang sibuk bermain sendiri dan solusi
yang dapat diterapkan adalah memberikan motivasi kepada siswa. Kesimpulan yang diperoleh
bahwa penerapan model PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
IPAS kelas IV SDN Karanganyar 2 tahun ajaran 2023/2024.

Kata kunci: PjBL, kemampuan berpikir kritis, hasil belajar IPAS
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PENDAHULUAN

Saat ini pendidikan mengalami perubahan pada sistem kurikulum dari
sebelumnya menggunakan Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum
Merdeka mempunyai karakteristik menjadikan pembelajaran yang meningkatkan
bernalar kritis, ekspresif dalam menjawab, variatif dalam membuat karya, cepat untuk
menerima materi, dan progresif hasil belajar (Khusni dkk, 2022:61). Kurikulum Merdeka
memunculkan salah satu mata pelajaran, yaitu IPAS. IPAS termasuk ilmu yang
mempelajari makhluk hidup dan benda mati yang berada di alam semesta serta
mempelajari kehidupan yang terjadi pada manusia sebagai individu maupun mahkluk
sosial yang saling membutuhkan interaksi dengan lingkungan sekitar (Darniyanti dkk,
2023:1508). Menurut Septiana (2023:51) menjelaskan bahwa IPAS dapat membantu
siswa untuk menumbuhkan dan meningkatkan sikap penasaran siswa terhadap
peristiwa yang biasa terjadi di sekitarnya. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dan
harus dicapai dalam pembelajaran IPAS karena siswa diharapkan untuk paham dan
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat
dikembangkan melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV kerena mempunyai karakter yang
memerlukan media konkret dalam pembelajaran, sudah mulai berpikir logis sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan secara nyata, melakukan kegiatan dengan aktif,
dapat memecahkan masalah dengan berkelompok, dan masih mudah percaya dengan
pengetahuan yang diberikan pertama tanpa membuktikan secara langsung.
Dilaksanakan di SD Negeri Karanganyar 2 Plupuh karena (1) belum ada penelitian di
sekolah tersebut yang berkaitan tentang penelitian tindakan kelas, (2) pihak sekolah
terbuka memberikan izin untuk melaksanakan penelitian, (3) akses ke sekolah
terjangkau karena pinggir jalan utama, (4) perlunya perubahan model pembelajaran
yang menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan, dan (5) hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas V.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada
pembelajaran kelas IV di SD Negeri Karanganyar 2 Plupuh pada hari Kamis, 23
November 2023 pada mata pelajaran IPAS diperoleh pengamatan bahwa (1) sebagian
besar siswa kurang mengasah kemampuan dalam berpikir kritis untuk memecahkan
permasalahan yang ditanyakan oleh guru karena kemampuan berpikir siswa tidak
digunakan secara baik, (2) beberapa siswa kurang fokus dalam pembelajaran atau lebih
sering bermain sendiri dan tidak memperhatihan guru saat menjelaskan materi padahal
siswa tersebut mampu untuk menerima dan mengerti materi, dan (3) kemampuan
komunikasi di depan kelas masih kurang dilaksanakan saat ini karena tidak dilakukuan
dengan teratur. Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas IV diperoleh informasi
bahwa guru menerapkan model pembelajaran konvensional dengan peran guru dalam
pembelajaran lebih besar sebagai penceramah dan siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru. Sehingga sebagian besar siswa merasa kurang memahami materi dan
membuat kebanyakan siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Studi dokumen
dengan melakukan pretest mata pelajaran IPAS dengan materi cara memenuhi
kebutuhanku pada hari Jumat, 24 November 2023 yang hasilnya membuktikan bahwa
sebagian besar siswa belum memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran), yaitu 70. Berdasarkan data dari nilai pretest yang telah dilakukan dari 27
siswa terdapat 13 siswa yang nilainya mencapai KKTP. Persentase perolehan nilai siswa
yang memenuhi KKTP adalah 48,14%, adapun siswa yang perolehan nilainya belum
memenuhi KKTP mempunyai persentase 51,85%. Nilai rata-rata hasil belajar IPAS kelas
IV SD Negeri Karanganyar 2 Plupuh memperoleh rata-rata 66,03.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membuat siswa
terlibat secara aktif sesuai dengan materi yang akan dipelajari dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran adalah model Project Based
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Learning (PjBL). Model tersebut diterapkan di kelas IV pada pembelajaran IPAS tentang
cara memenuhi kebutuhanku. Kemdikbud menjelaskan Project Based Learning (PjBL)
merupakan kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang mengharuskan siswa
untuk membuat produk atau melakukan layanan jasa yang digunakan sebagai
penunjang penguasaan kompetensi belajar siswa (Martati, 2022:14). Wulandari dkk.
(2022:741) Project Based Learning merupakan pelaksanaan dengan tujuan untuk
mengarahkan kegiatan atau project siswa dengan harapan siswa menjadi aktif dalam
mencari informasi. Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, kinerja ilmiah, sikap aktif dan mandiri,
aktivitas maksimal, dan mengembangkan kemampuan siswa yang signifikan (Triastuti
dkk., 2023:14333). Putri dkk., (2021:325) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
model PjBL juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena dapat
melatih siswa dalam memberikan banyak jawaban terhadap masalah, menghasilkan ide
yang bervariasi, mampu melahirkan ekspresi yang unik, dan mampu mengembangkan
ide secara detail. Kesimpulan dari semua teori tersebut bahwa model Project Based
Learning merupakan model pembelajaran mengharuskan siswa untuk aktif dalam
proses pembelajaran karena siswa harus menyelesaikan sebuah proyek yang berkaitan
dengan masalah yang ada lingkungan sekitar.

Syukriah dkk., (2020:6) menyimpulkan bahwa ada beberapa keuntungan
penerapan model PjBL menjadikan siswa tidak hanya mampu membuat proyek
kelompok tetapi juga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dengan pemahaman
yang lebih baik. Novitasari & Mediatati, (2021:6) menyatakan bahwa Penerapan PjBL
dapat meningkatkan hasil belajar IPA. Tidak hanya rata-rata hasil belajar siswa saja,
proporsi ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan aktivitas
siswa pada pembelajaran berbasis proyek. Lebih lanjut diharapkan penggunaan model
pembelajaran PjBL dapat terus digunakan dalam proses pembelajaran di kelas tidak
hanya pada mata pelajaran IPA karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya karena pada penelitian ini
memberikan informasi terkait akibat penerapan model PjBL terhadap kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar IPAS tentang cara memenuhi kebutuhanku. Penelitian ini
penting dilakukan karena untuk mendeskripiskan peningkatan yang terjadi setelah
diterapkannya model PjBL terhadap kemampaun berpikir kritis dan hasil belajar IPAS
tentang cara memenuhi kebutuhanku.

Sehingga tujuan yang akan dicapai oleh penelitian ini yaitu untuk (1)
mengidentifikasi penerapan model PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar, (2) mendeskripsikan penerapan model PjBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, (3) mendeskripsikan penerapan model PjBL dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS, dan (4) mendiskripsikan kendala dan solusi yang
ditemukan dalam penerapan PjBL.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendakatan kolaboratif bersama guru kelas IV SD Negeri Karanganyar 2 sebagai
pelaksana tindakan dan peneliti sebagai perencana penelitian dan merancang
perencanaan penelitian. Penelitian ini dilakukan terhadap guru dan siswa kelas IV SD
Negeri Karanganyar 2 yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan
12 siswa perempuan. Penelitian ini data yang digunakan adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berupa data uraian deskriptif hasil observasi serta wawancara
penerapan model dan kemampuan berpikir kritis. Sedangkan data kuantitatif berupa
angka dari rubrik penerapan model dan kemampuan berpikir kritis serta perolehan hasil
belajar siswa.
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Prosedur dalam penelitian ini mengikuti pendapat Arikunto dkk (2016)
menyebutkan bahwa ada empat langkah dalam melakukan penelitian tindakan kelas
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Teknik uji
validitas data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan triangulasi
sumber data. Teknik analisis data mengacu pada pendapat Miles dan Huberman
(Sugiyono, 2020) yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) kesimpulan. Indikator
capaian penelitian hasil belajar IPAS dengan target persentase keberhasilan pada siswa
yang tuntas sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Model Project Based Learning

Penerapan model PjBL dimulai dari siklus | hingga siklus Il mengadaptasi dari
pendapat Herowati (2023:4606) langkah PjBL pada pembelajaran IPAS terdiri dari: (1)
memberikan pertanyaan, (2) merencanakan proyek, (3) membuat jadwal kerja proyek,
(4) monitor pembuatan proyek, (5) melakukan pengujian data, dan (6) menilai dan
mengevaluasi hasil proyek. Wanglang & Chatwattana (2023:104) mengemukakan
bahwa model Project Based Learning merupakan proses pembelajaran yang sengaja
dibuat untuk mendorong siswa untuk bertindak langsung dan terlibat dalam setiap
langkah pembelajaran, mulai dari melakukan eksplorasi, merencanakan suatu proyek,
desain, menciptakan dan penerapan teori, hingga evaluasi hasil. Sedangkan guru hanya
mengawasi pembelajaran, memberikan fasilitas dan penasihat untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan proyek dari masalah yang diberikan. Djamarah & Zain (Noviati,
2021:646) menjelaskan bahwa model Project Based Learning mempunyai kelebihan,
diantaranya siswa dilatih untuk memperluas pemikiran terkait masalah yang diterima
dalam kehidupan sehari-hari, salah satu cara untuk mengasah dan membiasakan siswa
untuk berpikir kritis untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengasah keahlian siswa terkait penyesuaian dengan prinsip modern yang harus
mengkaitkan antara praktek dan teori yang dipelajari atau diajarkan sebagai bentuk
pengaplikasian. Sehingga pembelajaran IPAS mengalami peningkatan hasil belajar
setelah melakukan penerapan PjBL. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
observasi penerapan PjBL dan kemampuan berpikir kritis serta hasil tes dari siklus |
hingga siklus .

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Observasi Penerapan Model Project Based
Learning terhadap Guru dan Siswa

Siklus | Siklus Il Siklus Il Rata-rata

No Langkah-langkah Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
(R)  (B) () (%) (o) (B) (%) (%)

1 Pertanyaan 86,67 86,67 9167 8917 9500 9167 9111 8917
mendasar

2 Eg;glfa”aa“ 8417 8417 87,50 8583 9167 8833 87,78 86,11

3  Penyusunanjadwal 85,83 87,50 90,83 88,33 93,33 90,00 90,00 88,61

4  Monitoring 8750 86,67 9167 90,83 9500 9167 9139 8972

5  Menguiji hasil 8417 8167 8667 86,67 90,00 8833 8695 8556

6 E;’an'gﬁs' hasil 8750 86,67 90,83 87,50 9500 9000 9111 88,06
Rata-rata 8597 8556 8986 88,06 93,33 9000 8972 87,87

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan di setiap
siklusnya. Hasil pengamatan pada guru dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 3,89%. Pada siklus Il ke siklus Il penerapan yang dilakukan guru mengalami
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peningkatan sebesar 3,47%. Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa juga
mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Mulai dari siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 2,50%. Pada siklus Il ke siklus Il kegiatan siswa mengalami
peningkatan sebesar 1,94%.

Penerapkan model PjBL dengan langkah sebagai berikut: (1) pertanyaan
mendasar, guru memberikan pertanyaan kritis yang berhubungan dengan materi
sehingga memicu siswa untuk berpikir kritis. Menurut Devi pembelajaran dapat dimulai
dengan memberikan pertanyaan yang menjadikan penugasan awal siswa dengan
menggangkat permasalahan atau topik yang relevan dan sedang terjadi atau realistis di
sekitar siswa (Herowati, 2023:4604), (2) perencanaan proyek, guru mengarahkan untuk
berkelompok dengan kelompok yang sesuai keinginan siswa dan menentukan
perencanaan proyek yang akan dikerjakan, guru memberikan contoh proyek peta
konsep yang akan dibuat dengan menjelaskan langkah membuat peta konsep dengan
mencari informasi materi di buku, menuliskan informasi di kertas karton, dan satukan
semua informasi dengan gambar panah, serta guru menjelaskan peraturan dalam
membuat peta konsep berupa semua anggota kelompok harus ikut menyelesaikan
proyek, proyek diselesaikan dengan tepat waktu, dan informasi yang ditulis harus sesuai
dengan materi cara memenuhi kebutuhanku. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Altaftazani dkk., (2020:188) perencanaan proyek dilakukan dengan guru memberikan
informasi rancangan proyek yang akan dilakukan menggunakan video dengan
memberikan sedikit penjelasan materi, (3) penyusunan jadwal, guru memberikan dan
menawarkan waktu untuk membuat proyek selama 1 jam dan siswa setuju tawaran guru
sehingga guru dan siswa menentukan kesepakatan waktu untuk menyelesaikan proyek
selama 1 jam.

Hal tersebut didukung dengan pendapat Dinda & Sukma, (2021:57)
menyatakan bahwa dengan menyusun jadwal penyelesaian proyek akan membuat lebih
lancer dan tepat waktu sehingga guru tidak perlu kawatir jika proyek tidak diselesaikan
tepat waktu atau melebihi batas waktu yang telah ditentukan, (4) monitoring, selama
proses pembuatan proyek guru memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang
kesusahan dalam membuat proyek dan guru memantau perkembangan pekerjaan
proyek dan secara berkala mengingatkan siswa waktu untuk menyelesaikannya. Hal
tersebut selaras dengan pendapat Anggraini & Siti, (2021:295) guru memantau siswa
ketika menyelesaikan proyek sesuai dengan tindakan dalam penyelesaian proyek.
Siswa melakukan tindakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan bersama, (5)
menguji hasil dengan siswa mempresentasikan hasil proyek berupa peta konsep, poster,
dan booklet di depan kelas dengan berani dan percaya diri setelah melakuakan
presentasi guru memberikan umpan balik dengan menyampaikan kritik dan masukkan
yang membagun terhadap hasil proyek siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Adiniyah & Utomo, (2023:5-6) menguji hasil dengan siswa dan guru mengoreksi kembali
hasil proyek dan siswa melakukan presentasi hasil proyeknya kemudian guru
memberikan umpan balik dari hasil proyek yang dipresentasikan, dan (6) evaluasi hasil
proyek dengan menyimpulkan materi yang dipelajari, kegiatan yang sudah dilakukan,
dan melakukan refleksi antara guru dan siswa yang menyampaikan perasaannya
selama membuat proyek. Sejalan dengan pendapat Dinda & Sukma, (2021, him. 58)
bahwa siswa melakukan penguatan materi dengan menekankan proyek yang dibuat
dengan materi yang dipelajari, guru melakukan refleksi kepada siswa dengan meminta
untuk menggungkapkan perasaan selama membuat proyek dan pendapat tersebut
menjadi acuan guru untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
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2. Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas IV

Tabel 2. Perbandingan Antarsiklus Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Indikator yang diamati S'E(OI/:)S I S”Z(I;S’ I SIK(LZS) i
1 Analisis  Menggunakan konsep 84,11 87,19 88,49
Menyelesaikan pertanyaan 83,80 86,11 87,04
2 Evaluasi Faktor penyebab 84,72 87,81 89,20
Penyelesaian soal 81,17 84,57 86,73
3 Kesimpulan Memberikan kesimpulan 85,19 88,83 90,43
Memperkuat kesimpulan 84,11 86,58 88,27
Rata-rata 83,85 86,58 88,36

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada
siklus | sampai siklus Il terdapat peningkatan yang cukup signifikan dengan mengamati
tiga aspek, yaitu: (1) analisis, (2) evaluasi, dan (3) kesimpulan. ketiga aspek tersebut
ditentukan berdasarkan yang terlihat dari hasil observasi dan hasil pretest karena
sebagian besar siswa belum menguasai tiga indikator tersebut. Hasil pengamatan pada
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dari siklus | ke siklus I mengalami
peningkatan sebesar 2,73%. Pada siklus Il ke siklus Il juga mengalami peningkatan
sebesar 1,78%. Peningkatan tersebut terjadi karena guru dan siswa menerapkan model
Project Based Learning pada setiap siklusnya. Dengan penerapan model Project Based
Learning sehingga siswa mudah menerima materi yang diajarkan dengan membuat
siswa lebih aktif untuk menyelesaikan sebuah proyek.

Meningkatnya kemampuan berpikir kritis setelah diterapkannya model PjBL
dengan langkah yang tepat dan dilakukan secara maksimal serta optimal. Menurut
Efendi dkk., (2020:1518) penerapan PjBL dapat berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Sejalan dengan pendapat Suteja & Setiawan,
(2022) model pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap berpikir kritis siswa dengan
mengalami peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis sehingga siswa
memperoleh pengalaman yang lebih baik dan pengalaman bermakna selama proses
pembelajaran. Muhibbuddin dkk., (2020:70) menyatakan bahwa setiap siswa
mempunyai potensi kemampuan berpikir kritis yang dapat diukur, dilatih, dan
dikembangkan melalui penerapan model pembelajaran PjBL.
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3. Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPAS
tentang Cara Memenuhi Kebutuhanku

Tabel 3. Perbandingan Antarsiklus Hasil Belajar IPAS

Siklus | Siklus Il Siklus 1lI

Nilai Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1

(%) (%) (%) (%) (%)
90-100 22,22 18,52 18,52 18,52 29,63
80-89 14,81 18,52 37,04 29,63 25,93
70-79 44,44 44 .44 29,63 40,74 37,04
60-69 7,41 3,70 - - -
50-59 7,41 7,41 3,70 3,70 3,70
<50 3,70 3,70 11,11 7,41 -
Nilai Tertinggi 96,67 100 100 100 100
Nilai Terendah 46,67 46,67 46,7 50 50
Rata-rata 75,31 77,00 72,45 76,53 80,86
Siswa Tuntas 81,48 85,19 85,19 88,89 92,59

Siswa Belum Tuntas 18,52 14,81 14,81 11,11 7,41

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar IPAS yang
dikerjakan oleh siswa terjadi peningkatan dari siklus | sampai siklus Il karena melakukan
penerapan model Project Based Learning yang mempermudah siswa untuk mengerti
materi setiap pertemuan. Pada siklus | pertemuan 1 dan 2 mengalami peningkatan
ketuntasan sebesar 3,71% dengan pertemuan 1 memperoleh 81,48% dan pertemuan 2
memperoleh 85,19%. Siklus Il pertemuan 1 dan 2 ketuntasan siswa mengalami
peningkatan sebesar 3,70% dengan pertemuan 1 memperoleh 85,19% dan pertemuan
2 memperoleh 88,89% dan siklus Il juga mengalami peningkatan dari siklus 1l sebesar
3,70% karena siklus Ill memperoleh ketuntasan siswa sebesar 92,59%.

Dari hasil ketuntasan yang mengalami peningkatan pada pelajaran IPAS
tentang Cara Memenuhi Kebutuhanku merupakan hasil dari penerapan model Project
Based Learning yang telah dilakukan oleh guru dan siswa. Pada setiap siklusnya guru
dan siswa melakukan penerapan Project Based Learning dengan membuat sebuah
poyek pada setiap siklusnya. Pada siklus | dan siklus Il siswa diminta untuk membuat
peta konsep dan poster, sedangkan siklus Il siswa diminta untuk membuat booklet
sedangkan guru melakukan pengarahan terhadap proyek yang dikerjakan siswa.

Berdasarkan data yang dijabarkan terdapat peningkatan pada kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar IPAS ranah kognitif, sehingga dapat dinyatakan bahwa
penerapan model PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
IPAS. Menurut Wiranto & Sukardi, (2022, him. 16489) model pembelajaran yang
berbasis proyek atau Project Based Learning efektif digunakan untuk model
pembelajaran karena memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Sejalan dengan pendapat Irfana dkk., (2022, him. 62) penerapan model pembelajaran
PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada aspek kognitif.

Peningkatan hasil belajar tersebut juga dapat dipengaruhi dari kemampuan
berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Ridwan,
(2021, him. 654) kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar saling berkaitan. Jika
kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan saat proses pembelajaran
maka secara otomatis hasil belajarnya juga dengan sendirinya akan meningkat karena
siswa menggunakan kemampuan berpikir kritisnya untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Sehingga penerapan model Project Based Learning dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. Menurut Kristiyanto, (2020,
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him. 9) model Project Based Learning efektif diterapkan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
4. Kendala dan Solusi Penerapan Model Project Based Learning

Penerapan model Project Based Learning yang sudah dilaksanakan memiliki
kendala sebagai berikut: (1) guru sulit dalam mengarahkan siswa untuk membentuk
kelompok karena pilih-pilih teman, (2) siswa tidak melakukan pembagian tugas dalam
kelompok untuk membuat proyek, (3) siswa sulit untuk membuat proyek sesuai dengan
ketentuan, (4) guru kesulitan untuk memfokuskan perhatian siswa saat presentasi hasil
proyek, (5) siswa belum bisa menyelesaikan proyek sesuai waktu yang telah disepakati
sebelumnya, (6) siswa belum berani melakukan presentasi hasil proyek di depan kelas,
dan (7) terdapat siswa yang kurang membantu menyelesaikan proyek dan sibuk bermain
sendiri. Kendala tersebut terjadi karena beberapa siKendala yang dialami sesuai dengan
pendapat Kurniawan dkk., (2023, him. 489) yaitu (1) beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam merancang proyek, (2) sebagian siswa kurang fokus pada materi
selama proses pembelajaran, sehingga pemahaman terhadap proyek yang akan
dikerjakan menjadi kurang maksimal.

Solusi untuk mengatasi kendala pada siklus | sampai siklus Il yaitu: (1) guru
mengkondisikan siswa dengan menentukan anggota kelompok yang sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya, (2) siswa harus membagi tugas
secara rata pada semua anggota kelompok, (3) siswa mendapatkan arahan dan
masukkan terkait proses dalam membuat proyek dari guru, (4) guru meminta siswa untuk
memperhatikan kelompok yang sedang presentasi, (5) guru memantau pekerjaan
semua kelompok, mengingatkan waktu, dan memberikan arahan supaya proyek selesai
tepat waktu, (6) guru memberikan semangat dan motivasi berupa kalimat yang
membangun siswa supaya berani tampil di depan kelas, dan (7) guru memberi motivasi
berupa kalimat yang mendorong siswa untuk membantu kelompoknya dengan tugas
yang sudah dibagi, Hal tersebut sejalan dengan pendapat Azizah, (2022, him. 547)
peran guru dalam PjBL yaitu (1) memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk
refleksi kegiatan yang telah dilakukan, (2) memberikan fasilitas berupa membina, umpan
balik, bimbingan, dan dorongan kepada siswa untuk berpikir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) penerapan model PjBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
hasil belajar IPAS tentang cara memenuhi kebutuhanku pada siswa kelas IV SD Negeri
Karanganyar 2 tahun ajaran 2023/2024 dilaksanakan dengan langkah pembelajaran
sebagai berikut: (a) pertanyaan mendasar, (b) perencanaan proyek, (c) penyusunan
jadwal, (d) monitoring, (e) menguiji hasil, dan (f) evaluasi hasil proyek. (2) penerapan
model PjBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPAS tentang cara
memenuhi kebutuhanku pada siswa kelas IV SD Negeri Karanganyar 2 tahun ajaran
2023/2024. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan persentase pada siklus | sebesar
83,85%, siklus Il sebesar 86,58%, dan siklus Ill sebesar 88,36%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antar siklusnya. Antara siklus | dengan siklus
Il mengalami peningkatan 2,73%. Sedangkan antara siklus Il dengan siklus 1l terjadi
peningkatan sebesar 1,78%. (3) penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif IPAS tentang cara memenuhi kebutuhanku pada siswa kelas IV
SD Negeri Karanganyar 2 tahun ajaran 2023/2024. Perolehan persentase ketuntasan
hasil belajar IPAS pada siswa siklus | sebesar 83,34%, siklus Il sebesar 87,04%, dan
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siklus 11l sebesar 92,59%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
setiap siklusnya. Siklus | dengan siklus Il terjadi peningkatan sebesar 3,7% dan pada
siklus Il ke siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 5,56%. Dengan penelitan
penerapan model PjBL yang diterapkan guru memberikan makna bagi siswa,
meningkatkan rasa mandiri dalam belajar, membuat siswa termotivasi untuk aktif,
membuat siswa antusias dalam pembelajaran, dijadikan acuan, dan menambah
wawasan untuk melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran lainnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. (4) kendala yang terdapat pada proses
pembelajaran dapat dicarikan solusi untuk memperkecil terjadinya kendala yang lebih
parah. Topik yang bisa dibahas oleh peneliti selanjutnya jika ingin membahas PjBL dan
IPAS tentang cara memenuhi kebutuhanku yaitu membahas terkait kegiatan jual beli.
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